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Produksi abalon (Haliotis squamata) saat ini lebih banyak diperoleh dari tangkapan di 
alam, sehingga dikhawatirkan terjadinya pengambilan yang tak terkendali. Ketersediaan 
pakan sangat penting bagi kelangsungan hidup abalon. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis pakan yang terbaik terhadap kematangan gonad abalon. Penelitian 
dilakukan di Balai Budidaya Laut Lombok (BBL) Kecamatan Sekotong Barat, Kabupaten 
Lombok Barat, pada bulan Juni-Agustus 2012. Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan jenis pakan 
yaitu Gracillaria sp, pellet, dan agar, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pakan yang berbeda mempengaruhi 
perkembangan gonad. Pakan Gracillaria sp memberikan tingkat kematangan gonad yang 
lebih baik dibandingkan dengan pakan agar dan pellet. Masa waktu minimum untuk abalon 
mengalami perkembangan gonad adalah 43 hari. Waktu yang diperlukan untuk mengalami 
perkembangan gonad dari TKG 0 ke TKG 1 adalah ±21 hari, dari TKG 1 ke TKG 2 adalah 
±14 hari, dan dari TKG 2 ke TKG 3 adalah ±14 hari. Kualitas air selama proses pematangan 
gonad adalah: suhu 26,0-26,2
o
C, pH 6,5-6,6, salinitas 34,1-34,6 ppt, DO 3,9-4,4 mg/l. Nilai 
kualitas air tersebut, masih dalam kisaran optimum kehidupan abalon. 
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Abalon (Haliotis squamata) 
merupakan salah satu jenis gastropoda laut 
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
Haliotis squamata memiliki banyak 
keunggulan dilihat dari karakteristik daging, 
dan cangkang yang bisa dimanfaatkan. 
Menurut Suwignyo, (2005) daging abalon 
merupakan sumber makanan berprotein 
tinggi, rendah lemak, dan makanan tambahan 
(food suplement). Di Jepang abalon dianggap 
mampu menyembuhkan penyakit ginjal. 
Produksi abalon Haliotis squamata 
saat ini lebih banyak diperoleh dari 
tangkapan di alam, hal ini akan menimbulkan 
kekhawatiran akan terjadinya pengambilan 
yang tak terkendali. Untuk kelangsungan 
hidup abalon perlu adanya ketersediaan 
pakan. Adapun jenis pakan yang diberikan 
yaitu rumput laut (Gracillaria sp dan/atau 
Ulva sp) karena abalon termasuk hewan 
herbivora sehingga dapat mengkonsurnsi 
rumput laut sebagai pakan. 
Selain menggunakan pakan alami 
(rumput laut) pakan yang diberikan dapat 
juga pakan buatan berupa (pellet). 
Keunggulan dari pellet adalah 
kemampuannya untuk merangsang 
kematangan gonad, sehingga pertumbuhan 
abalon akan lebih cepat dibandingkan 
mengunakan pakan alami. Berdasarkan 
penelitian terdahulu untuk memicu 
kematangan gonad abalon abalon sebaiknya 
diberi pakan berupa pellet. Menurut 
Bambang Susanto (2009), pemberian pakan 
kombinasi (rumput laut dan pellet) 
memberikan respons pertumbuhan panjang, 
lebar cangkang, dan bobot badan yuwana 
abalon yang lebih baik. 
Kendala utama dalam budidaya 
abalon yaitu keterbatasan pakan alami yang 
tersedia di alam pada waktu musim 
ombak/gelombang. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian pakan untuk 
mengurangi ketergantungan abalon terhadap 
pakan alami serta untuk mengetahui pengaruh 
jenis pakan terhadap kematangan gonad. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan jenis 
pakan yang berbeda yaitu pakan pellet, media 
agar, dan rumput laut. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis pakan yang 
mempunyai efek terbaik terhadap 
kematangan gonad abalon. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni - Agustus 2012 di Balai Budidaya Laut 
(BBL) Lombok Desa Gili Genting, 
Kecamatan Sekotong Barat, Kabupaten 
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. 
Alat yang digunakan dalam penilitian 
ini adalah selang sifon, waring, timbangan 
digital, thermometer untuk mengukur suhu 
air, pH untuk mengukur pH air, DO untuk 
mengukur kelarutan oksigen dalam air, 
spatula untuk mengambil abalon, saringan 
untuk menyaring sisa pakan, dan kamera. 
Bahan yang digunakan dalam penilitian ini 
adalah abalon betina dewasa (Haliotis 
squamata) dengan ukuran panjang 6,1- 7,3 
cm, berat 11,13-108,6 gr sebanyak 10 ekor 
per perlakuan dan pakan Gracillaria sp, 
pellet awabi, agar. 
Wadah yang digunakan untuk 
pemeliharaan abalon (Haliotis squamata) 
pada penilitian ini adalah keranjang plastik 
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 
(0.6x0.5x0.4) m
3
. Selama pemeliharaan 
abalon diberikan pakan berupa Gracillaria 
sp, pelet, dan agar sesuai perlakuan. 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari 
yaitu  pagi 08.00 wita dan sore 17.00 wita. 
Pembuangan sisa pakan dan feses abalon 
dilakukan dengan cara penyiponan sebelum 
pemberian pakan berikutnya (pagi dan sore). 




Penyiponan bertujuan untuk menjaga kualitas 
air agar tetap bersih dan tidak keruh. 
Abalon yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah abalon yang dewasa 
yang ukuran berat 11,13-108,6 gr. Abalon 
diseleksi berdasarkan tingkat kematangan 
gonad, ciri-ciri gonad yang belum matang 
berwarna abu-abu.   
Parameter yang diamati selama 
penelitian ini adalah pertumbahan berat, 
pertumbahan panjang cangkang, FCR, tingkat 
kematangan gonad dan kualitas air. Tingkat 
kematangan gonad dilakukan dengan cara 
pengamatan secara visual berdasarkan warna 
gonad. FCR ditentukan dengan formula  
Jhigran (1982) dalam Jabeen, et.al., 
(2004)sebagai  berikut:  
 
FCR  =              P            
     (Wt-d)-Wo 
Keterangan:   
FCR : Konversi Pakan 
P      : Jumlah pakan yang dikonsumsi 
D     : Berat abalon yang mati 
Wt   : Berat abalon pada hari penimbangan 
Wo  : Berat abalon pada awal penimbangan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Berat 
          Pertumbuhan adalah pertambahan 
ukuran baik panjang maupun berat. 
Pertumbuhan dipengaruhi faktor genetik, 
hormon dan lingkungan (Yushinta, 2004).  
Perbedaan pakan tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata terhadap 
pertumbuhan berat abalone. Pada perlakuan 
A, pertumbuhan berat yang dihasilkan lebih 
tinggi yaitu 65,06 gr, disusul perlakuan C 
(agar) yaitu 58,54 gr, serta perlakuan B 
(pellet) 57,50 gr.  
 




Perlakuan A: pemberian pakan Gracillaria sp 
Perlakuan B : pemberian pakan Pellet 
Perlakuan C : pemberian pakan Agar 
 
Berdasarkan grafik pertumbuhan berat 
(Gambar 1), pada tiap waktu pengamatan 
menunjukkan adanya peningkatan setiap 
minggunya. Dari awal hingga akhir 
penelitian, berat rata-rata abalon menunjukan 
perubahan yang tidak berbeda nyata. Abalon 
yang mendapat perlakuan A menunjukan 
adanya peningkatan dari awal sampai akhir 
penilitian. Hal ini dikarenakan abalon selama 
pemeliharaan lebih menyukai Gracillaria sp. 
Hal ini sesuai dengan Capinpin & Corre 
(1996) bahwa Gracillaria sp dapat memacu 
pertumbuhan dan cocok untuk budidaya 
abalon. Berbeda perlakuan B dan C, 
pengamatan memang menunjukan adanya 
peningkatan namun tidak berbeda nyata. Hal 
tersebut dapat dilihat pada minggu ke 2 dan 
ke 3 pertumbuhan abalon meningkat namun 
pertumbuhannya dapat dikatakan lambat. 
Pada minggu ke 6 pertumbuhan abalon 
dengan perlakuan C meningkat, dapat 
dikatakan bahwa pemberian pakan dengan 
menggunakan agar dapat mempercepat 
pertumbuhan abalon dibandingkan dengan 
pellet.  




Pertumbuhan Panjang Cangkang  
 
Pengamatan pertumbuhan panjang 
cangkang (Haliotis squamata) yang 
dipelihara selama 43 hari menunjukan bahwa 
perbedaan pakan tidak memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan panjang cangkang 
(Gambar 2).  
 
 




Perlakuan A : pemberian pakan Gracillaria sp 
Perlakuan B : pemberian pakan Pellet 
Perlakuan C : pemberian pakan Agar 
 
Berdasarkan grafik ukuran panjang 
cangkang (Gambar 2) pada tiap waktu 
pengamatan mengalami peningkatan. 
Pertumbuhan panjang cangkang yang terbaik 
pada perlakuan A, disusul oleh perlakuan C, 
dan yang terkecil adalah perlakuan B. 
Menurut Rahmawati et al. (2008) 
menyebutkan bahwa rumput laut jenis Ulva 
dan Gracillaria adalah jenis rumput laut yang 
baik untuk pertumbuhan abalon dibanding 
jenis rumput laut lainnya.  
 
Tingkat Kematangan Gonad (Haliotis 
squamata) 
Tingkat kematangan gonad 
merupakan salah satu proses reproduksi 
sebelum memijah. Menurut Riyadi (2008), 
sebelum terjadi pemijahan, proses 
metabolisme tertuju pada perkembangan 
gonad. Penentuan tingkat kematangan gonad 
didasarkan pada penampakan sperma atau 
ovari. Tingkat kematangan gonad juga 
biasanya digunakan untuk menetukan umur 
individu. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan selama 43 hari, menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan tingkat kematangan 
gonad pada abalone setelah menggunakan 3 
jenis pakan yang berbeda. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada perlakuan A, laju 
perkembangan gonad dari TKG 0 ke TKG 1 
diperkirakan membutuhkan waktu selama 
±21 hari, perkembangan gonad dari TKG 1 
ke TKG 2 membutuhkan waktu ±14 hari dan 
perkembangan gonad dari TKG 2 ke TKG 3 
membutuhkan waktu selama ±14 hari. 
         Pada perlakuan B laju perkembangan 
gonad membutuhkan waktu 21 hari dari TKG 
0 menuju TKG 1, 14 hari dari TKG 1 ke 
TKG 2 dan 14 hari dari TKG 2 ke TKG 3. 
Laju perkembangan gonad pada perlakuan C 
membutuhkan waktu waktu yang sama 
dengan perlakuan B yaitu, 21 hari dari TKG 0 
menuju TKG 1, 14 hari dari TKG 1 ke TKG 
2 dan 14 hari dari TKG 2 ke TKG 3. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat perkembangan gonad pada tiap 
perlakuan menunjukkan adanya perbedaan. 
Perkembangan tingkat kematangan gonad 
pada perlakuan A dapat dikatakan lebih cepat 
dibandingkan dengan perlakuan B dan C.  
 
Konversi Pakan 
Hasil penelitian terlihat jelas bahwa 
nilai tertinggi konversi pakan (FCR) terjadi 
pada perlakuan A (rumput laut) dengan nilai 
5,09 disusul pada perlakuan C (agar) dengan 
nilai 1,74 sedangkan nilai FCR terendah yaitu 
0,93 pada perlakuan B (pellet). 
Fujaya (2004) menerangkan bahwa 
semakin kecil ratio konversi pakan, semakin 
cocok makanan tersebut menunjang 




pertumbuhan, sebaliknya semakin besar rasio 
pakan menunjukan pakan yang diberikan 
tidak efektif memicu pertumbuhan. 
Selanjutnya Menurut Huet (1971), bahwa 
faktor konversi makanan berkisar antara 1,5-
8, dan suatu jenis makanan dikatakan cukup 
efesien jika faktor konversinya sekitar 1,7. 
Faktor konversi bahan makanan nabati lebih 
besar dari pada makanan hewani, demikian 
pula makanan basah mempunyai faktor 
konversi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan makanan kering. 
 
Kualitas Air 
Berdasarkan hasil pengukuran 
kualitas air (Tabel 3) menunjukan bahwa 
suhu perairan berkisar 25-28
0 
C. Kondisi ini 
masih baik untuk mendukung kehidupan 
induk Haliotis squamta. Berdasarkan hasil 
percobaan beberapa ahli diketahui bahwa 
suhu merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kehidupan abalon tropis, 
karena suhu mempengaruhi ketersediaan 
oksigen, semakin tinggi suhu maka 
ketersediaan oksigen semakin rendah. 
Toleransi suhu terhadap kehidupan abalon 
tropis adalah 20-32 
o
C (Hone, 1998). Suhu 





Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama 
Penelitian 
Parameter 







Suhu  26,0°C 26,2°C 26,1°C 
Salinitas  34,6 ppt 34,5 ppt 34,1 ppt 
pH  6,6 6,5 6,6 
Oksigen 
Terlarut 
39,4 mg/L 4,4 mg/L 4,2 mg/L 
 
 Hasil pengukuran kualitas air yang 
dilakukan salinitas berkisar antara 32-37 ppt, 
kondisi ini masih cocok dalam budidaya 
abalon. Menurut Fallu (1991), abalon dapat 
menyesuaikan diri dengan air dengan kadar 
garam air laut berkisar antara 33-35‰. nilai 
pH berkisar 6-7,5. Menurut Freeman (2001), 
abalon dapat menyesuaikan diri pada 
lingkungan air laut dengan pH 7-8,2. Kisaran 
pH pada air media pengamatan masih layak 
untuk pertumbuhan abalon.  
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